MODEL PEMBINAAN INDUSTRI KECIL PENGECORAN
LOGAM UNTUK PENINGKATAN DAYA SAING (STUDI
KASUS DI KECAMATAN CEPER, KABUPATEN KLATEN)

Disusun Oleh:

NAMA : TRIHIDAYATNO
NPM : 1907000011
PROGRAM STUDI : ADMINISTRASI PEMBANGUNAN NEGARA

Disertasi diajukan untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar

Doktor Terapan Administrasi Pembangunan Negara (Dr. Tr)

€1
O

POLITEKNIK

J AKARTA

PROGRAM DOKTOR TERAPAN
POLITEKTIK STIA LAN JAKARTA
[2026]



DISERTASI

MODEL PEMBINAAN INDUSTRI KECIL PENGECORAN
LOGAM UNTUK PENINGKATAN DAYA SAING (STUDI
KASUS DI KECAMATAN CEPER, KABUPATEN KLATEN)

Disusun Oleh:

NAMA : TRIHIDAYATNO
NPM : 1907000011
PROGRAM STUDI : ADMINISTRASI PEMBANGUNAN NEGARA

Disertasi diajukan untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar

Doktor Terapan Administrasi Pembangunan Negara (Dr. Tr)

Q
o

POLITEKNIK

J AKARTA

PROGRAM DOKTOR TERAPAN
POLITEKTIK STIA LAN JAKARTA

[2026]



LEMBAR PERSETUJUAN DISERTASI

Nama

NPM

Jurusan
Program Studi

Judul Disertasi
(Bahasa Indonesia)

Judul Disertasi
(Bahasa Inggris)

Tri Hidayatno

1907000011

Administrasi Publik

Administrasi Pembangunan Negara

MODEL  PEMBINAAN INDUSTRI KECIL
PENGECORAN LOGAM UNTUK PENINGKATAN
DAYA SAING (STUDI KASUS DI KECAMATAN
CEPER, KABUPATEN KLATEN).

MODEL FOR DEVELOPING SMALL METAL
CASTING INDUSTRIES FOR ENHANCING
COMPETITIVENESS (CASE STUDY IN CEPER
DISTRICT, KLATEN REGENCY)

Diterima dan disetujui untuk dipertahankan Tim Promotor Disertasi

Promotor

4. /H/\( Vo og

(Prof. Dr. Abdul Aziz Sanapiah, MPA)

Ko Promotor 1

Ko Promotor 2

M= ki

(Dr. Muhammad Taufiq, DEA) (Dr. RN. Afsdy Saksono, M.Sc)



LEMBAR PENGESAHAN DISERTASI

Nama : Tri Hidayatno

NPM > 1907000011

Jurusan - Administrasi Publik

Program Studi : Administrasi Pembangunan Negara

Judul Disertasi . Model Pembinaan Industri Kecil Pengecoran Logam

(Bahasa Indonesia) Untuk Peningkatan Daya Saing (Studi Kasus di
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten).

Judul Disertasi . Model for Developing Small Metal Casting
(Bahasa Inggris) Industries for Enhancing Competitiveness (Case
Study in Ceper District, Klaten Regency)

Telah mempertahankan Disertasi di hadapan Penguji Disertasi
Program Studi Administrasi Pembangunan Negara
Program Doktor Terapan
POLITEKNIK STIA LAN JAKARTA, pada:

Hari . Jum’at
Tanggal . 26 Juni 2026
Pukul : 07.30 WIB

TELAH DINYATAKAN LULUS f

PENGUJI DISERTASI:
Ketua Sidang : Prof. Dr. Nurliah Nurdin, MA

Sekretaris . Assoc. Prof. Dr. Mala Sondang Silitonga,

Anggota 1 . Prof. Dr. R Luki Karunia, MA

Anggota 2 . Prof. Dr. Andriansyah, M.Si

Promotor . Prof. Dr. Abdul Aziz Sanapiah, MPA /( '/M :

Ko Promotor 1 : Dr. Muhammad Taufiq, DEA

Ko Promotor 2 : Assoc. Prof. Dr. R.N. Afsdy Saksono, M.Sc



PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Tri Hidayatno

NPM : 1907000011

Jurusan :  Administrasi Publik

Program Studi : Administrasi Pembangunan Negara

Dengan ini menyatakan bahwa hasil penulisan Disertasi yang telah saya buat ini
dengan judul: “Model Pembinaan Industri Kecil Pengecoran Logam untuk
Peningkatan Daya Saing (Studi Kasus di Kecamatan Ceper, Kabupaten
Klaten)” merupakan hasil karya sendiri dan benar keasliannya. Apabila di
kemudian hari penulisan Disertasi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan
terhadap karya orang lain, maka saya bersedia mempertanggungjawabkan
sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan atau ketentuan yang
berlaku di Politeknik STIA LAN Jakarta.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak dipaksanakan.

Jakarta, Juni 2026

Penulis,

Tri Hidayatno



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji syukur kehadirat Allah SWT serta
shalawat kepada Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga penulis bisa
menyelesaikan penulisan disertasi dengan judul “Model Pembinaan Industri
Kecil Pengecoran Logam untuk Peningkatan Daya Saing (Studi Kasus di
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten)”. Disertasi ini disusun sebagai salah satu
syarat penyelesaian studi Strata-3 (S3) dan memperoleh gelar Doktor Terapan
pada Program Studi Administrasi Pembangunan Negara (APN) Politeknik STIA
LAN Jakarta.

Klaster industri kecil pengecoran logam di Kecamatan Ceper, Kabupaten
Klaten mempunyai sejarah panjang dimana berdiri sejak zaman kolonial Belanda
hingga saat ini. Industri ini terbukti memberikan dampak nyata bagi
perkembangan perekonomian di Kecamatan Ceper dan Kabupaten Klaten secara
umum. Industri ini juga telah mengalami pasang surut dalam menjalankan
usahanya dan pernah mengalami masa kejayaan sehingga dikenal di seluruh
wilayah Indonesia bahkan di luar negeri. Namun demikian, seiring berjalannya
waktu industri ini mengalami penurunan secara signifikan. Untuk itu, temuan dan
rekomendasi penelitian ini diharapkan mampu membangkitkan kembali peran
industri kecil pengecoran logam melalui Model Tata Kelola Kolaboratif Berbasis
Konsensus Multi-Pihak yang Berkelanjutan (multi-stakeholder consensus
collaborative governance model).

Penyelesaian disertasi ini merupakan proses yang panjang, penuh dinamika,
hambatan dan tantangan serta tidak terlepas dari masukan, saran dan bantuan
dari pihak-pihak yang telah membantu, baik secara moril maupun materiil. Untuk
itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. Abdul Aziz Sanapiah MPA - selaku Promotor,
Dr. Muhammad Taufig, DEA — selaku Ko Promotor 1, dan Assoc. Prof. Dr. RN
Afsdy Saksono, MSc — selaku Ko Promotor 2, yang dengan sabar dan secara rutin
memberikan motivasi dan arahan serta bimbingan yang sistematis, terarah hingga
desertasi ini dapat tersusun paripurna. Disamping itu, penulis juga menyampaikan
terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Nurliah Nurdin, selaku Ketua Penguji yang memberikan masukan
konstruktif dan terus mendorong untuk segera menyelesaikan penulisan
penelitian ini.

2. Prof. Dr. R. Luki Karunia, MA (selaku Direktur Politeknik STIA LAN), Assoc.
Prof. Dr. Mala Sondang Silitonga, MA, Dr. Ardi Adji, Prof. Dr. Indra Siswanti,
MM, CSRS, dan Prof. Andriansyah selaku penguji atas arahan, saran-saran
dan masukan yang konstruktif dan smart.

vi



3. Istri tercinta, Siti Wahyuningrum, yang selalu memberikan motivasi, dukungan
dan semangat yang luar biasa selama menempuh pendidikan. Anak-anak
tersayang, Mahardika Hilmy Dzaky Hidayah-Naufal Dary Fathin Hidayah-
Faeyz Nabil Lathif Hidayah-Nadhifa Siti Zahirani Hidayah, yang menjadi
penyemangat untuk segera menyelesaikan pendidikan.

4. |bunda, Sri Lestari dan Dra. Jatmi, yang selalu mendoakan kepada penulis
untuk selalu melakukan yang terbaik dan mengedepankan kejujuran.

5. Semua dosen Pasca Sarjana Politeknik STIA LAN Jakarta yang telah
berkontribusi dalam dunia akademis khususnya bagi penulis selama
mengikuti pendidikan.

6. Semua karyawan dan staf civitas akademika Pasca Sarjana Politeknik STIA
LAN Jakarta yang selalu ramah dalam melayani dan memfasilitasi kebutuhan
penulis hingga terselesaikannya disertasi ini.

7. Teman-teman seperjuangan di Pasca Sarjana di Politeknik STIA LAN: Dr.Tr.
Erna Irawati, Dr.Tr. Agun Gunandjar, Dr.Tr. Ahmad Mu’am, Dr.Tr. Sigit
Budiyanto, Dr.Tr. Irwan Rahmat Gumilar, Dr.Tr. Nanank Syamsudin, Dr.Tr.
Mukti Eka Rahadian, Rika Apriyanti, Ohan Suryana, Argo Yuwono, dan Eka
Gandara yang telah berbagi suka, semangat dan ilmu.

8. Pihak-pihak yang tidak tersebutkan satu-persatu yang ikut memberikan
dukungan dan bantuan selama menjalani perkuliahan di Politeknik STIA LAN
Jakarta. Semoga Allah membalas segala kebaikan dengan pahala yang
berlipat ganda.

Penulis menyadari bahwa penulisan disertasi ini masih jauh dari
kesempurnaan dan masih terdapat kekurangan. Untuk itu, penulis mengharapkan
adanya saran dan masukan yang baik dari semua pihak.

Demikian, semoga disertasi ini dapat bermanfaat khususnya untuk
pembinaan industri kecil pengecoran logam dan bernilai ibadah di sisi Allah SWT.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Jakarta, Juni 2026

Hormat saya,

Tri Hidayatno
NPM. 1907000011

Vii



ABSTRAK

MODEL PEMBINAAN INDUSTRI KECIL PENGECORAN LOGAM UNTUK
PENINGKATAN DAYA SAING (STUDI KASUS DI KECAMATAN CEPER,
KABUPATEN KLATEN)

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor penyebab belum
optimalnya pembinaan industri kecil pengecoran logam di Kecamatan Ceper,
Kabupaten Klaten, serta merumuskan model pembinaan yang dapat
meningkatkan daya saing industri secara efektif dan berkelanjutan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui
wawancara mendalam, observasi, telaah dokumen, dan validasi model
berdasarkan perspektif collaborative governance Ansell dan Gash. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa belum optimalnya pembinaan disebabkan oleh
lemahnya prioritas kebijakan, keterbatasan data dan monitoring, ketergantungan
bahan baku, rendahnya adopsi teknologi, keterbatasan kapasitas SDM, akses
pembiayaan dan pasar yang belum kuat, belum adanya forum kolaboratif formal,
lemahnya kepemimpinan fasilitatif, serta belum terbentuknya proses kolaborasi
yang konsisten. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini mengusulkan
Sustainable Multi-Stakeholder Consensus Collaborative Governance Model
(Model Tata Kelola Kolaboratif Berbasis Konsensus Multi-Pihak yang
Berkelanjutan) yang menekankan penguatan kondisi awal, desain kelembagaan,
kepemimpinan fasilitatif, konsensus multipihak, monitoring dan evaluasi,
keberlanjutan, serta integrasi kebijakan, teknologi, Sumber Daya Manusia,
pembiayaan, bahan baku, dan akses pasar. Model ini diharapkan menjadi
instrumen terapan bagi pemerintah daerah, pemerintah pusat, pelaku industri,
koperasi, lembaga pendidikan, lembaga keuangan, dan industri besar untuk
memperkuat daya saing industri kecil pengecoran logam secara lebih sistematis,
partisipatif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Collaborative Governance, konsensus pemangku kepentingan, daya
saing industri kecil pengecoran logam, kebijakan pemerintah.
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ABSTRACT

MODEL FOR DEVELOPING SMALL METAL CASTING INDUSTRIES FOR
ENHANCING COMPETITIVENESS (CASE STUDY IN CEPER DISTRICT,
KLATEN REGENCY)

This study aims to analyze the factors causing the suboptimal development
of small metal casting industries in Ceper District, Klaten Regency, and to
formulate a development model that can effectively and sustainably enhance
industrial competitiveness. This research employs a qualitative approach with a
case study method through in-depth interviews, observation, document review,
and model validation based on Ansell and Gash’s collaborative governance
perspective. The findings indicate that the suboptimal development is caused by
weak policy prioritization, limited data and monitoring systems, raw material
dependency, low technological adoption, limited human resource capacity, weak
access to finance and markets, the absence of a formal collaborative forum,
ineffective facilitative leadership, and the lack of a consistent collaborative process.
Based on these findings, this study proposes the Sustainable Multi-Stakeholder
Consensus Collaborative Governance Model, which emphasizes the
strengthening of initial conditions, institutional design, facilitative leadership, multi-
stakeholder consensus, monitoring and evaluation, sustainability, and the
integration of policy, technology, human resources, financing, raw materials, and
market access. This model is expected to serve as an applied instrument for local
government, central government, industrial actors, cooperatives, educational
institutions, financial institutions, and large industries to strengthen the
competitiveness of small metal casting industries in a more systematic,
participatory, and sustainable manner.

Keyword: collaborative governance, multi-stakeholder consensus, small metal
casting industries, government policy.
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